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METODE PENELITIAN

3.1. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan one-shot case study, yaitu teknik deskriptif
kuantitatif yang menggunakan pengumpulan data satu kali. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau menjelaskan situasi, situasi, peristiwa, dan
sebagainya. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi
positivis, tetapi digunakan untuk survei populasi dan sampel, pengumpulan data menggunakan
alat survei, dan analisis data statistik kuantitatif, dengan tujuan menguji hipotesis yang diajukan
(Fraenkel et al., 2012).

Teknik dalam penelitian menggunakan teknik survei. Penelitian survei mengungkap
data dari kuesioner yang disebar oleh peneliti kepada subjek penelitian (Fraenkel et al., 2012).
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi COVID-19, sehingga peneliti memberikan survey
online melalui Google Form. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dan
strategi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif selama pandemi COVID-19 di Indonesia.

Selanjutnya untuk memperjelas penelitian ini, maka dibuatlah roadmap penelitian.
Definisi roadmap penelitian adalah alur penelitian atau bisa dikatakan state of art. Pentingnya
dari adanya roadmap adalah menjelaskan kepada pembaca terkait isu masalah, fokus
penelitian, hingga sasaranya. Adapun roadmap penelitian implementasi & strategi

pembelajaran dipaparkan pada Gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5. Roadmap Penelitian
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3. 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan (Fraenkel et al., 2012). Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yang
diidefinisikan secara operasional sebagai berikut:

1. Variabel implementasi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif pada ABK selama
pandemi COVID-19 di Indonesia adalah proses pembelajaran pendidikan jasmani adaptif
yang mencakup dimensi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran selama pandemi COVID-19 di Indonesia dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket/ kuesioner terbuka online
melalui google form.

2. Variabel Strategi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif pada ABK selama pandemi
COVID-19 di Indonesia adalah teknik pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang
mencakup dimensi perencanaan strategi pembelajaran, pelaksanaan strategi pembelajaran,
dimensi modifikasi strategi pembelajaran, dan evaluasi strategi pembelajaran selama
pandemi COVID-19 di Indonesia dengan pengumpulan data menggunakan instrumen

berupa angket/ kuesioner terbuka online melalui google form.

3.3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ditentukan berdasarkan durasi masa keseluruhan penelitian + 2 tahun
dengan rincian mulai dari studi pendahuluan, analisis teori, uji validitas, uji reliabilitas,
pengambilan data survei, dan pengolahan data. Studi pendahuluan dilakukan selama 3 bulan
(Mei, Juni, Juli tahun 2020). Waktu dalam analisis teori dilakukan selama 4 bulan (September,
Oktober, November, dan Desember 2020). Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada
bulan Maret dan April 2021. Pengambilan data survei yaitu pada bulan Juli 2021, selanjutnya
diakhiri pengolahan dan penyajian data selama bulan September, Oktober, November, dan
Desember 2021.

3. 4. Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani adaptif se-Indonesia. Teknik
sampling yaitu purposive sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan dengan kriteria-kriteria
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tertentu (EIfil & Negida, 2019; Fraenkel et al., 2012; West, 2016). Adapun kriteria yang dalam
pemilihan partisipan sebagai berikut:

1. Partisipan yaitu seluruh guru pendidikan jasmani adaptif di wilayah Indonesia.

2. Partisipan merupakan guru yang masih aktif mengajar selama pembelajaran pandemi.

3. Partisipan yang bersedia mengisi angket/kuesioner secara daring melalui google form.
Berdasarkan kriteria tersebut didadapatkan total partisipan 106 guru pendidikan jasmani
adaptif dari 34 Provinsi di Indonesia.

3.5. Instrumen

Instrumen penelitian terdapat dua untuk pengukuran dua variabel penelitian tentang: 1)
Implementasi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif pada ABK selama pandemi COVID-
19 di Indonesia, dan; Strategi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif pada ABK selama
pandemi COVID-19 di Indonesia.
3.51 Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif

Instrumen Implementasi Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif pada Anak
Berkebutuhan Khusus selama Pandemi COVID-19 di Indonesia dibuat mengunakan grounded
theory dan didukung literatur terbaru yang relevan. Hasil analisis grounded theory tersebut ada
pada publikasi Burhaein et al. (2021). Hasil temuan grounded theory pada publikasi tersebut
kemudian dibuatlah kisi-kisi instrumen seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif selama
Pandemi COVID-19 di Indonesia

No Dimensi Indikator Butir
1. Perencanaan pembelajaran a Penggunaan Kurikulum 2

b Asesmen

¢ Penyusunan Perangkat Pembelajaran
d Strategi Pembelajaran

a Langkah pembelajaran:
b Kegiatan pembelajaran

Cc Alokasi Waktu

d Modifikasi Pembelajaran
a

b

c

a

b

c

d

2. Pelaksanaan pembelajaran

3. Penilaian pembelajaran Sikap

Pengetahuan
Keterampilan
Keterlibatan siswa
Pendukung Pembelajaran
Hambatan pembelajaran
Refleksi pembelajaran

Total Butir

4. Evaluasi pembelajaran

NININININININININININININDN

w
o
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Instrumen lengkap dapat dilihat pada Lampiran 9. Peringkat yang digunakan adalah
skala tingkatan. Skala stratifikasi kuesioner ini tidak pernah, kadang-kadang, dan selalu. Bobot
masing-masing jawaban adalah pada table 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Variabel Implementasi Pembelajaran

Skor alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Tidak Pernah 1 3
Kadang-kadang 2 2
Selalu 3 1

3.52 Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif

Instrumen Strategi Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif pada Anak Berkebutuhan
Khusus selama Pandemi COVID-19 di Indonesia dibuat mengunakan grounded theory dan
didukung literatur terbaru yang relevan. Hasil analisis grounded theory tersebut ada pada
publikasi Burhaein et al. (2021). Hasil temuan grounded theory pada publikasi tersebut
kemudian dibuatlah kisi-kisi instrumen seperti pada Tabel 4.
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Strategi Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif terhadap Anak

Berkebutuhan Khusus selama pandemi COVID-19 di Indonesia

No Dimensi Indikator Butir
1. Perencanaan a Asessmen strategi pembelajaran 2
Strategi b Perencanaan strategi pembelajaran tatap 2

Pembelajaran muka

c Perencanaan strategi pembelajaran jarak jauh 2
d Perencanaan strategi pembelajaran hybrid 2
2. Pelaksanaan a Kesesuaian dengan Perencanaan 2
Strategi b Pengelolaan Kelas 2
Pembelajaran ¢ Psikologis Siswa 2
d Peran Orang Tua 2
3. Modifikasi a Model Pembelajaran 2
Strategi b Metode Pembelajaran 2
Pembelajaran ¢ Media Pembelajaran 2
d Sarana dan Prasarana 2
4. Evaluasi Strategi a Hasil Penerapan Strategi 2
Pembelajaran b Hambatan Penerapan Strategi 2
¢ Keuntungan Penerapan Strategi 2
d Refleksi Strategi Baru 2
Total 32

Erick Burhaein, 2022

IMPLEMENTASI DAN STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF PADA ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS SELAMA PANDEMI COVID-19
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



52

Instrumen lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10. Peringkat yang digunakan adalah
skala tingkatan. Skala stratifikasi kuesioner ini tidak pernah, kadang-kadang, dan selalu. Bobot
masing-masing jawaban adalah pada table 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Variabel Strategi Pembelajaran

Skor alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Tidak Pernah 1 3
Kadang-kadang 2 2
Selalu 3 1

3.53 Uji Validitas
Instrumen dikatakan valid yaitu telah memenuhi kriteria tertentu dalam ketepatan
mengukur hal yang akan diukur. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas konten atau
isi. Validitas isi (content validity) digunakan pada proses validasi, dikarenakan bertujuan untuk
memberikan jaminan bahwa instrumen (checklist, questionnaire, atau scale) pada konten area
yang diharapkan bisa diukur (Ayre & Scally, 2014; Shrotryia & Dhanda, 2019). Pengujian
validitas isi (content validity) menggunakan teknik dhelpi merupakan hasil kesepakatan ahli
sehingga menghasilkan sebuah tes. Teknik Dhelpi yaitu metode terstruktur dan secara tidak
langsung memberikan kesempatan kepada experts atau panelis untuk memberikan pendapat
dan pengetahuan mereka masing-masing (Ayre & Scally, 2014; Connell et al., 2018). Pendapat
tersebut tentang suatu permasalahan untuk melihat bagaimana evaluasi satu sama lain terhadap
suatu isu dan untuk mengubah pandangan mereka yang selanjutnya dianalisis oleh peneliti
menjadi suatu temuan kelompok (Powell, 2003; Rowe & Wright, 1999; Tomasik, 2010).
Instrumen pengumpulan data Pengujian validasi isi dilakukan pada dua instrumen yaitu
kuesioner/ angket dan wawancara terbuka. Ahli yang menghasilkan kesepakatan dalam
penelitian ini sebanyak sembilan ahli dari akademisi dan praktisi yang dilibatkan yaitu:
1) Prof. Dr. Beltasar Tarigan, M.S., AIFO (Ahli Pendidikan jasmani adaptif/ Guru Besar UPI)
2) Prof. Dr. Sumaryanti, M.S. (Ahli Pendidikan jasmani adaptif/ Guru Besar UNY).
3) Dr. Yudi Hendrayana, M.Kes. AIFO. (Ahli Pembelajaran Pendidikan jasmani/ POR UPI)
4) Dr. Isah Cahyani, M.Pd. (Ahli Bahasa Indoensia/ PBSI UPI)
5) Lugito Budi Atmojo, S.Kor. (Guru Pendidikan jasmani adaptif SLB N 1 Yogyakarta)
6) Hanu Resinurjati Pitrosandhi, S.Pd. (Guru SLBC YPLB Bandung)
7) Gigih Nenaz Nazzala, S.Or (Guru Pendidikan jasmani adaptif SLB N 1 Jakarta)
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8) Ma’ruf Dwi Ramdani, S.Pd. (Guru Pendidikan jasmani adaptif SLB N Purbalingga)
9) Prisma Pradana, S.Pd., Jas. (Guru Pendidikan jasmani adaptif SLB N Karangasem

Hasil penilaian semua ahli tersebut kemudian dianalisis data dengan content validity
ratio (CVR) dari Lawshe (1975). Penilian menjadi tiga yaitu esensial (E), berguna namun tidak
esensial (BTE), dan tidak esensial (TE). Hasil analisis data kemudian dicocokkan setiap

butirnya dengan ketentuan valid > 0.78 (9 validator) seperti pada Tabel 6.

cvrR=""""2
N/2
Keterangan
ne = jumlah perolehan validator (yang menyatakan essensial)
N = jumlah validator keseluruhan

Tabel 6. Nilai minimum CVR

No Jumlah Validator Min. Nilai
1. 6 0.99
2. 7 0.99
3. 8 0.75
4 9 0.78

Sumber: Lawshe (1975)
Hasil validitas instrumen 1) Implementasi Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif

pada Anak Berkebutuhan Khusus selama Pandemi COVID-19 di Indonesia yaitu 0.934, dan;
2) Implementasi Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif pada Anak Berkebutuhan Khusus
selama Pandemi COVID-19 di Indonesia yaitu 0.926. Instrumen dinyatakan valid dan tidak ada
butir yang dinyatakan gugur.
3.54 Uji Reliabilitas

Uji reliabiltas menggunakan internal consistency reliability yang menilai sejauh mana
item pada tes saling terkait (Davenport et al., 2015). Konsistensi internal diukur menggunakan
Cronbach's alpha. Alfa bervariasi dari 0 hingga 1, nilai alfa yang tinggi menunjukkan tingkat
keterkaitan yang tinggi di antara item pada tes (Gravesande et al., 2019). Nilai alpha antara
0,70-0,95 dianggap baik, namun perlu diperhatikan bahwa alpha dipengaruhi oleh jumlah item
pada suatu tes; semakin banyak item pada tes akan semakin tinggi alpha, dan kehati-hatian
harus diambil saat menafsirkan nilai alpha> 0,90 karena ini mungkin menunjukkan adanya item
yang berlebihan. Konsistensi internal dihitung dari seluruh kuesioner dan per subskala
(Gravesande et al., 2019; Tang & Cui, 2014).

Minimum uji coba internal consistency reliability menggunakan cronbach's alpha

yaitu 30 partisipan (n=30) (Bujang et al., 2018). Tahapan uji reliabilitas melibatkan 30 guru
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pendidikan jasmani adaptif se-Indonesia. Guru mengisi angket melalui google form kemudian
dianalisis menggunakan bantuan SPSS. Hasil uji reliabilitas instrumen 1) Implementasi
Pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif pada Anak Berkebutuhan Khusus selama Pandemi
COVID-19 di Indonesia yaitu 0.953, dan; 2) Implementasi Pembelajaran Pendidikan jasmani
adaptif pada Anak Berkebutuhan Khusus selama Pandemi COVID-19 di Indonesia yaitu 0.961.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian yaitu menggunakan angket tertutup (Connor Desali
& Reimers, 2019; Hyman & Sierra, 2016). Teknik pengumpulan data dengan angket tertutup
yang diberikan kepada partisipan penelitian (guru pendidikan jasmani adaptif) di seluruh
Indonesia. Partisipan penelitian mengisi angket/ kuesioner implementasi dan strategi
pembelajaran. Pengisian dilakukan melalui google form secara daring dengan perangkat
masing-masing seperti android dan laptop. Selanjutnya peneliti mengumpulkan hasil data
kuesioner dan melakukan transkrip data. Hasil data kemudian dianalisis agar dapat

diinterpretasikan.

3.7. Analisis

Hasil data dari angket/ kuesioner kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Sebelum di ata diolah terlebih dahulu dianalisis menggunakan uji persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Analisis menggunakan penghitungan statistik deskriptif
seperti mean, median, modus, standar deviasi, dan nilai persentase (Fraenkel et al., 2012). Data
olahan juga bisa disajikan dalam bentuk tabel, histogram, diagram, dan gambar untuk

mendeskripsikan data yang telah diolah tersebut.

Tabel 7. Interpretasi Skor Variabel Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif

No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 73-90 Baik Sekali 81-100
2. 55-72 Baik 61-80
3. 37-54 Sedang 41-60
4, 19-36 Kurang 21-40
5. 0-18 Sangat Kurang 0-20
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Tabel 8. Interpretasi Skor Dimensi Perencanaan Pembelajaran

No Rentang Skor Kategori Persentase (%)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-144 Sedang 41-60
4, 4.9-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.38 Sangat Kurang 0-20
Tabel 9. Interpretasi Skor Dimensi Pelaksanaan Pembelajaran
No Rentang Skor Kategori Persentase (%)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-144 Sedang 41-60
4, 4.9-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.38 Sangat Kurang 0-20
Tabel 10. Interpretasi Skor Dimensi Penilaian Pembelajaran
No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 14.5-18 Baik Sekali 81-100
2. 109-14.4 Baik 61-80
3. 7.3-10.8 Sedang 41-60
4. 3.7-172 Kurang 21-40
5. 0-3.6 Sangat Kurang 0-20
Tabel 11. Interpretasi Skor Dimensi Evaluasi Pembelajaran
No Rentang Skor Kategori Persentase (%)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-14.4 Sedang 41-60
4, 4.9-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.38 Sangat Kurang 0-20
Tabel 12. Interpretasi Skor Variabel Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif
No Rentang Skor Kategori Persentase (%)
1. 73.7-92 Baik Sekali 81-100
2. 55.3-73.6 Baik 61-80
3. 36.9 - 55.2 Sedang 41-60
4, 18.5-36.8 Kurang 21-40
5. 0.0-18.4 Sangat Kurang 0-20
Tabel 13. Interpretasi Skor Dimensi Perencanaan Strategi Pembelajaran
No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-14.4 Sedang 41-60
4, 49-9.6 Kurang 21-40
5. 0-48 Sangat Kurang 0-20
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Tabel 14. Interpretasi Skor Dimensi Pelaksanaan Strategi Pembelajaran

No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 0.7-144 Sedang 41-60
4, 49-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.8 Sangat Kurang 0-20

Tabel 15. Interpretasi Skor Dimensi Modifikasi Strategi Pembelajaran

No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-144 Sedang 41-60
4. 49-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.8 Sangat Kurang 0-20

Tabel 16. Interpretasi Skor Dimensi Evaluasi Strategi Pembelajaran

No Rentang Skor Kategori Persentase (%0)
1. 19.3-24 Baik Sekali 81-100
2. 145-19.2 Baik 61-80
3. 9.7-14.4 Sedang 41-60
4, 49-9.6 Kurang 21-40
5. 0-4.38 Sangat Kurang 0-20

Erick Burhaein, 2022

IMPLEMENTASI DAN STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF PADA ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS SELAMA PANDEMI COVID-19

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

56



